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ABSTRAK 

 

Pabannu, Angelin Trista  2022. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN 

SALEP EKSTRAK DAUN TANAMAN PEPAYA JEPANG (Cnidoscolus 

aconitifolius) TERHADAP Staphylococcus aureus SECARA IN VITRO. 

Skripsi Program Studi Farmasi, Jurusan Farmasi,Fakultas Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas CenderawasihJayapura. 

Tumbuhan daun pepaya Jepang  merupakan salah satu tumbuhan endemic 

Papua yang digunakan sebagai tumbuhan obat tradisional untuk mencegah 

penyakit kanker dan obat luka baru. Tumbuhan ini memiliki senyawa metabolik 

sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri seperti flavonoid, tanin, alkaloid, 

saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri salep 

ekstrak etanol daun papaya jepang dan konsentrasi yang paling efektif dalam 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu daun pepaya jepang yang didapatkan dari arso swakarsa, 

sampel diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

selanjutnya dibuat salep dengan bahan vaselin,nipagin,Adeps lanae. Uji aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa salep Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius) pada bakteri 

Staphylococcus aureus memiliki daya hambat dan konsentrasi yang paling efektif 

adalah konsentrasi (0,125%) dapat dikategorikan sedang. Dari hasil ujiaktivitas 

sediaan salep tersebut dapat disimpulkan bahwa Daun Pepaya Jepang 

(Cnidoscolus aconitifolius) memiliki potensi dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci: Daun Pepaya Jepang, (Cnidoscolus aconitifolius.), Antibakteri, 

Staphylococcus aureus, Salep , IN VITRO.   
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ABSTRACT 

 

Pabannu Angelin Trista  2022. TESTING THE ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY OF JAPANESE PAPAYA (Cnidoscolus aconitifolius) LEAVES 

EXTRACT Ointment AGAINST Staphylococcus aureus IN VITRO. Thesis 

of Pharmacy Study Program, Department of Pharmacy, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Cenderawasih University, Jayapura. 

The Japanese papaya leaf plant is one of the endemic plants of Papua, 

which is used as a traditional medicinal plant to prevent cancer and treat new 

wounds. This plant has secondary metabolic compounds that can be antibacterial, 

such as flavonoids, tannins, alkaloids, saponins. This study aims to determine the 

antibacterial activity of the ethanol extract of Japanese papaya leaf ointment and 

the most effective concentration in inhibiting Staphylococcus aureus bacteria. The 

sample used in this study was Japanese papaya leaf obtained from Also Swakarsa; 

the sample was extracted by maceration method using 96% ethanol solvent and 

then made an ointment with Vaseline, Nipagin, Adeps lanae ingredients. 
Antibacterial activity test using disc diffusion method. The results showed that the 

Japanese Papaya Leaf (Cnidoscolus aconitifolius) ointment on Staphylococcus 

aureus had an inhibitory power, and the most effective concentration was the 

concentration (0.125%) which could be categorised as moderate. From the results 

of the activity test of the ointment, it can be concluded that Japanese Papaya Leaf 

(Cnidoscolus aconitifolius) can inhibit Staphylococcus aureus bacteria. 

Keywords: Japanese Papaya Leaf, (Cnidoscolus aconitifolius.), Antibacterial, 

Staphylococcus aureus, Ointment, IN VITRO. 
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